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SARI

Safina, Adelia Putri. 2025. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Division Terhadap Peningkatan Literasi Matematika
Siswa Sd Dalam Pokok Bahasan Peluang. Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Islam Sultan Agung, Pembimbing Dr. Imam
Kusmaryono, M.Pd.

Literasi matematika adalah kemampuan individu untuk merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi matematika siswa dan rendahnya
penggunaan model pembelajaran di sekolah sehingga diperlukan model
pembelajaran untuk mengatasi permasalahan tersebut. Model pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah pembelajaran kooperatif yang menekankan interaksi.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model pembelajaran STAD
terhadap peningkatan kemampuan literasi matematika siswa kelas VI pada materi
peluang.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan metode pre-experiment yang dilakukan dengan design one grup
pretest-posttest. Sampel yang digunakan berjumlah 21 siswa kelas VI SD
Nyatnyono 02. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah tes literasi
matematika dan angket respon siswa. Teknik analisis data yang digunakan
menggunakan uji normalitas, uji hipotesis, perbedaan rata-rata pretest-posttest, dan
yang terakhir uji N-Gain.

Uji normalitas berdistribusi normal dengan hasil Paired sample t-test
didapatkan dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 artinya < 0,05 maka H,, ditolak.
Uji N-Gain sebesar 0,8015 dengan presentase 80.14% sehingga tergolong tinggi
dan efektif. Saran peneliti yaitu guru bisa menggunakan model pembelajaran STAD
sebagai alternatif pembelajaran yang efektif bagi para siswa.

Kata Kunci: STAD, Literasi Matematika, Model Pembelajaran, Peluang



ABSTRACT

Safina, Adelia Putri. 2025. The Effectiveness of Student Team Achievement Division
Cooperative Learning Model on Improving Elementary School Students’
Mathematical Literacy in the Subject of Probability. Mathematics Education
Study Program, Sultan Agung Islamic University, Supervisor Dr. Imam
Kusmaryono, M.Pd.

Mathematical literacy is the ability of individuals to formulate, use, and
interpret mathematics in various contexts. This study was motivated by the low
mathematical literacy of students and the low use of learning models in schools so
that a learning model is needed to overcome these problems. The STAD type
cooperative learning model is cooperative learning that emphasizes interaction.
This study aims to test the effectiveness of the STAD learning model on improving
the mathematical literacy skills of grade VI students on the material of probability.

The approach used in this study is quantitative using the pre-experiment
method which is carried out with a one group pretest-posttest design. The sample
used was 21 grade VI students of SD Nyatnyono 02. The research instruments in
this study were mathematical literacy tests and student response questionnaires.
The data analysis technique used was the normality test, hypothesis test, pretest-
posttest mean difference, and the last was the N-Gain test.

The normality test was normally distributed with the results of the Paired
sample t-test obtained with a sig. (2-tailed) value of 0.000 meaning <0.05 then His
rejected. The N-Gain test is. 0.8015 with a percentage of 80.14% so it is classified
as high and effective. The researcher's suggestion is that teachers can use the STAD
learning model as an effective learning alternative for students.

Keyword: Stad, Mathematical Literacy, Learning Model, Opportunity
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan krusial dalam membentuk dan mengubah
sikap serta perilaku individu maupun kelompok, sebagai upaya strategis dalam
mencerdaskan manusia melalui proses pengajaran dan penelitian sehingga
pendidikan merupakan instrumen fundamental dalam mentransformasi dunia. Di
dalamnya terkandung berbagai aktivitas, seperti mendidik, mengajar dan melatih.
Dalam konteks kehidupan, pendidikan dan eksistensi manusia merupakan dua
aspek yang tidak dapat dipisahkan. Untuk membentuk pola pikir, akhlak, dan
perilaku individu sesuai dengan norma yang berlaku, pendidikan menjadi konponen
esensial. Peningkatan kualitas pendidikan dapat diwujudkan melalui berbagai
strategi yang disesuaikan dengan dinamika perkembangan zaman. Perubahan ini
tercermin dari lahirnya berbagai inovasi serta pergeseran karakteristik peserta didik
(Pryanti & Nasrudin, 2022).

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk generasi
yang mampu bersaing di era globalisasi. Dalam proses pembelajaran, khususnya di
sekolah dasar (SD), matematika sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang
menantang bagi sebagian siswa. Salah satu pokok bahasan yang sering menjadi
kendala adalah pecahan. Pemahaman terhadap konsep pecahan memerlukan
kemampuan literasi matematika yang baik, yang mencakup kemampuan untuk
memahami, menganalisis, dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam

kehidupan sehari-hari.



Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar
Makarim menyatakan bahwa “Hasil evaluasi dari studi tim internasional PISA dan
TIMSS memberikan kontribusi penting sebagai bahan refleksi dalam upaya
peningkatkan mutu pendidikan nasional. Temuan-temuan tersebut akan mejadi
acuan strategis dalam penyusuna kebijakan pendidikan selama lima tahun
mendatang. Dalam konteks meghadapi tantangan abad ke-21, peningkatan
kompetensi siswa menjadi prioritas utama. Oleh karena itu, diperlukan transformasi
pradigma pendidikan, yakni pergeseran dari pedekatan pembelajaran yang bersifat
informatif mejadi eksploratif, dari orietasi berpusat pada guru (feacher-centered)
menuju berpusat pada siswa (student-centered), serta dari pendekatan inividualistik
menuju pembelajaran yang menekankan kolaborasi dan kerja sama antar siswa.
(Tohir, 2019).

Pendidikan matematika memiliki -~ peran dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif pada siswa. Salah satu
aspek penting dalam pendidikan matematika adalah literasi matematika, yang
mencakup kemampuan siswa untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks. Namun masih banyak realitas di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep matematika terutama dalam pokok peluang.

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan secara konsisten
pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia, mengingat perannya yang fundamental
dalam menunjang pengembangan disiplin ilmu lainnya, seperti sains dan teknologi

(Ubaidah & Kusmaryono, 2020). Namun, masih banyak siswa yang mengalami



kesulitan dalam memahami konsep soal cerita pada pecahan, dan yang sering kali
mengakibatkan rendahnya tingkat literasi matematika adalah di kalangan SD. Hal
ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pendekatan pembelajaran
yang kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Pemahaman
dalam peluang tidak hanya berperan dalam kehidupan sehari-hari seperti
menghitung uang, ataupun membagi sebuah makanan tetapi juga berperan dalam
perkembangan kemampuan siswa dalam menyelesaikan matematika secara umum.
Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dalam
matematika yang mengakibatkan rendahnya tingkat literasi matematika di kalangan
SD.

Peluang merupakan salah satu materi yang sering kali dianggap sulit oleh
siswa sekolah dasar. Kesulitan ini berdampak pada pemahaman matematika
lanjutan dan kemampuan pemecahan masalah siswa di masa depan. Oleh krena itu,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami
konsep pada materi peluang dengan lebih baik dan meningkatkan literasi
matematika secara keseluruhan.

Literasi Matematika menurut PISA (Programme for International Student
Assessment) adalah kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Kemampuan literasi mencakup
kemampuan berpikir matematis dan menerapkan pengetahuan matematika untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. Literasi matematika bukan hanya

kemampuan menghafal rumus, melainkan mencakup kemampuan siswa dalam



memahami, menganalisis, dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa diperlukan
strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan mampu melibatkan siswa aktif
selama proses pembelajaran. Diantara berbagai macam model pembelajaran yang
telah dikembangkan, model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division merupakan salah satu yang paling banyak diteliti dan terbukti
efektif. Pemilihan model ini didasarkan pada landasan teoritis bahwa pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division mampu mendorong partisipasi
aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga memungkinkan mereka
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna secara langsung dalam memahami
konsep-konsep materi yang diajarkan (Putri, 2024).

Model pembelajaran.  Student Team Achievement Divison (STAD)
mengutamakan kerja sama antar siswa dalam berkelompok untuk menyelesaikan
tugas dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran siswa tidak hanya belajar secara
individu, tetapi juga saling membantu dan bekerja sama satu sama lain untuk
memecahkan tugas pembelajaran. Penerapan model pembelajaran ini dapat
meningkatkan pemahaman sekaligus meningkatkan keterampilan sosial.

Penelitian 1ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa kelas VI sekolah dasar, khususnya dalam pokok bahasan peluang.
Melalui metode ini, siswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka

terhadap konsep peluang, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk



mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam berbagai konteks kehidupan sehari-
hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan literasi matematika siswa SD pada
pokok bahasan peluang. Penelitian ini juga berupaya untuk melihat bagaimana kerja
sama dalam kelompok dapat membantu siswa memahami konsep peluang dengan
lebih baik, serta bagaimana model STAD mempengaruhi motivasi dan hasil belajar
siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
yang berarti bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan

inovatif dalam rangka meningkatkan literasi matematika siswa di sekolah dasar.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan
penelitian ini yaitu:
1. Rendahnya literasi matematika siswa SD
2. Kurangnya interaksi antar siswa

3. Minimnya penerapan model pembelajaran kooperatif

1.3 Pembatasan Masalah

Setelah mengidentifikasi masalah, maka penelitian ini ditetapkan agar lebih
fokus dalam pencapaian KKTP dengan nilai sebesar 75 setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division dalam
pembelajaran matematika dengan materi peluang. Subjek penelitian merupakan
siswa tingkat SD/MI sederajat dengan level kelas VI. Fokus pengukuran penelitian

ini adalah literasi matematika terutama pada soal cerita materi peluang.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan
masalahnya adalah apakah model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division efektif terhadap peningkatan kemampuan literasi matematika

siswa pada materi peluang.

1.5 Tujuan Penelitian

Untuk menguji keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Division terhadap peningkatan kemampuan literasi matematika

siswa pada materi peluang.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan teori pendidikan, khususnya terkait
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division dalam meningkatkan literasi matematika siswa SD pada materi
peluang. Hasil penelitian juga diharapkan dapat memperbanyak literartur
mengenai pembelajaran kooperatif tentang bagaimana kerja sama dalam
kelompok dapat mempengaruhi pemahaman konsep dan motivasi belajar
siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Memperoleh wawasan dan pengalaman yang lebih mendalam

mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Student Team



Achievement Division (STAD) dalam konteks pembelajaran matematika
di sekolah dasar dan mengembangkan penelitian lebih lanjut terkait
model pembelajaran kooperatif, baik untuk mata pelajaran matematika
maupun mata pelajaran lainnya di tingkat pendidikan dasar.

. Bagi siswa

Penelitian ini meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman
konsep peluang melalui kerja sama kelompok sehingga literasi

matematika mereka menjadi lebih baik.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses interaksi antar
komponen pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa
dalam pemecahan masalah. Pembelajaran matematika akan membantu siswa
membangun konsep matematika berdasarkan kemampuannya. Tujuan
pembelajaran adalah untuk merangsang inisiatif dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran. Matematika merupakan alat untuk berpikir, berkomunikasi, dan
memecahkan masalah. Matematika dapat digunakan untuk mengembangkan
keterampilan penalaran, logika, berpikir kreatif, keterampilan pemecahan
masalah, dan keterampilan matematika lainnya (Ryan & Bowman, 2022).
Matematika sebagai disiplin ilmu turut andil dalam pengembangan dunia
teknologi yang telah mencapai puncak kecanggihan dalam mengisi berbagai
dimensi kebutuhan hidup manusia (Anastasha et al., 2021). Pembelajaran
matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam
pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara
pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-
sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek. Siswa diberi
pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau

menyampaikan informasi misalnya persamaan-persamaan, atau tabel-tabel



dalam model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita

atau soal uraian matematika lainnya.

2.1.2 Model Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement Division

Model pembelajaran yang efektif adalah yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, perlu dilakukan perubahan dalam metode pembelajaran dengan lebih
memfokuskan pada pendekatan yang mengaktifkan keterlibatan siswa, seperti
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division.

Menurut Shoimin (dalam Yeni et al., 2023) model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achevement Division merupakan salah satu
pendekatan kooperatif yang paling sederhana, karena proses pembelajarannya
masih memiliki kesamaan dengan metode konvensional. Model ini sangat
cocok digunakan sebagai langkah awal bagi guru yang baru mulai menerapkan
pendekatan kooperatif. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Division, guru memberikan topik permasalahan
kepada siswa untuk menyelesaikan secara bersama melalui diskusi kelompok,

diikuti dengan pemberian kuis untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran Student Team Achievement Division merupakan salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan interaksi diantara siswa untuk
saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi dan mencapai
prestasi secara maksimal atau yang disebut dengan bekerja kelompok siswa

akan lebih bebas bertanya terhadap teman kelompoknya tentang materi yang
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belum dikuasai. Dalam satu kelas siswa terbagi menjadi beberapa kelompok
tergantung kapasitas siswa yang terdir dari 4-5 siswa tiap kelompoknya. Tujuan
strategi ini agar masing masing siswa merasa bahwa mereka adalah satu dan
seperjuangan. Sedangkan jika salah satu kelompok dapat memenuhi kriteria
yang ditentukan, kelompok tersebut akan medapatkan penghargaan (Bin Abdul
Hakim et al., 2023).

2.1.3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Student Team

Achievement Division

Menurut Trianto (dalam Ramafrizal & Julia, 2018) terdapat 6 langkah

utama dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif yaitu:

a. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam
mata pelajaran yang dipelajari dan memberikan dan memberikan motivasi
belajar kepada peserta didik.

b. Guru menyampaikan informasi kepada peserta didik dengan demontrasi
(peragaan).

c. Siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok belajar.

d. Bimbingan kelompok-kelompok belajar pada saat siswa mengerjakan tugas.

e. Setiap akhir pembelajaran guru mengadakan evaluasi untuk mengetahui
penguasaan materi pelajaran oleh peserta didik yang telah dipelajari.

f.  Guru memberikan penghargaan untuk menghargai upaya dan hasil belajar

individu maupun kelompok.
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2.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Student Team Achievement Division

Kelebihan dalam penggunaan model pembelajaran STAD menurut

Soewarso (dalam Aningsih et al., 2023) sebagai berikut:

a. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi
norma-norma kelompok.

b. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama.

c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan
kelompok.

d. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam
berpendapat.

Kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran STAD sebagai

berikut

a. Sejumlah siswa mungkin banyak yang bingung karena belum terbiasa
dengan perlakuan seperti ini.

b. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai
target kurikulum.

c. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya
guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

d. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat
melakukan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

e. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.
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2.1.5 Literasi Matematika

Literasi adalah istilah yang berasal dari Inggris “/iteracy” yang awalnya
mengacu pada kemampuan membaca dan menulis. Kemampuan ini tidak
hanya mengacu pada dalam bidang konteks bahasa tetapi juga relevan dengan
bidang lain contohnya seperti matematika. Seiring dengan itu, konsep literasi
matematika muncul, yang mengindikasikan kemampuan siswa dalam

merumuskan, konsep matematika dalam berbagai situasi nyata.

Literasi matematika dapat diartikan sebagai kemampuan merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai situasi. Hal ini
melibatkan pemikiran penalaran dan penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan
alat matematika ' untuk = mendeskripsikan, menjelaskan, dan
menghubungkannya dengan kehidupan sechari-hari (Aritonang & Safitri,
2021). Literasi matematika sangat membantu untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitam dengan matematika (Suharyono
& Rosnawati, 2020). Lindawati (2018) menyatakan bahwa mengingat
pentingnya kemampuan literasi matematika, maka diperlukan usaha dalam
rangka mengembangkan kemampuan tersebut. Pembelajaran matematika
hendaknya memberikan kesempatan atau pengalaman kepada siswa untuk
menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi. Melalui cara ini siswa akan

mengaktifkan kemampuan literasinya sekaligus mengembangkannya.

Pentingnya literasi matematis yang harus dimiliki siswa belum diikuti
dengan fakta yang terjadi di lapangan. Berdasarkan hasil asesmen PISA untuk

Indonesia pada literasi matematis tahun 2018 diketahui bahwa siswa
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Indonesia memperoleh skor 379 dari skor rata-rata 489. Kemudian terdapat

hasil literasi matematis siswa masih tergolong rendah.

Tabel 2 1 Indikator Literasi Matematika

Indikator Literasi Matematika

Mengidentifikasi fakta-fakta dan merumuskan masalah secara matematis
Menentukan strategi yang digunakan pada tahapan penyelesaian masalah
Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu

Menarik kesimpulan dari satu kasus berdasarkan sejumlah data yang teramati

(Sari et al., 2021)

2.1.6 Tinjauan Materi Peluang

Salah satu materi yang dipelajari pada jenjang SD adalah materi
peluang. Waluyo & Pujiastuti (2023) mengungkapkan bahwa peluang
merupakan ide dalam matematika yang digunakan untuk menentukan sebuah
kejadian yang akan terjadi. Saat ini, peluang sudah menjadi cabang
matenmatika yang digunakan secara luas, contohnya termasuk menetukan
ketua kelas yang terpilih, apakah akan ada hujan, apakah akan ada gambar
atau angka di pelemparan koin, apakah akan ada kemenangan dalam undian,
apakah akan ada kartu atau bola yang diambil dengan syarat tertentu, dan
menentukan posisi tempat duduk.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Daulay & Bahri (2022)
diperoleh bahwa banyak siswa yang masih merasa kesulitan dalam
memecahkan soal peluang, diantaranya kesulitan dalam mengubah bentuk
soal ke dalam model matematikanya, serta kesalahan dalam pengerjaan soal
yaitu pada langkah-langkah yang kurang runtun dalam menjawab soal sangat
banyak terjadi seperti siswa kurang membaca simbol matematika, kesalahan

dalam operasi hitung, dan kesalahan dalam penggunaan rumus-rumus.
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Materi Peluang diajarkan kepada siswa kelas 6 semester genap di SDN
Nyatnyono 02 Kabupaten Semarang dengan menerapkan konsep kurikulum
merdeka. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD)
untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa SD Kelas 6
dikarenakan pada proses pembelajaran materi peluang, pemahaman siswa
bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami soal cerita.
Berdasarkan hal tersebut, kemampuan literasi matematika siswa harus

diperhatikan dahulu. Berikut ini penjelasan lebih lanjut materi peluang.

Standar Kompetensi dari materi peluang adalah konsep peluang pertama
dikenalkan kepada siswa pada fase ini. Dalam mempelajari konsep peluang,
siswa perlu diperkenalkan dengan berbagai contoh yang relevan dari peluang
dalam kehidupan nyata. Pada bab ini, keterampilan analisis peserta didik
berdasarkan konsep peluang mulai dikembangkan dengan menentukan
kejadian dengan peluang besar dan kejadian dengan peluang lebih kecil.

Sedangkan tujuan pembelajaran materi peluang adalah sebagai berikut:

1. Melihat kegunaan konsep peluang dalam kehidupan sehari-hari.
2. Mengenal apa itu peluang.

3. Membuat skala peluang.

4. Menerapkan konsep peluang untuk memecahkan masalah.

Adapun penjabaran dari materi peluang yaitu:
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Peluang adalah perhitungan tentang seberapa mungkin terjadinya suatu
kejadian. Suatu kejadian dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori
seperti:

1. Tidak Mungkin

2. Kurang Mungkin

3. Mungkin

4. Sangat Mungkin

5. Pasti

Tidak | Kurang " Mungkin ] Sangat Pasti
mungkin . mungkin | mungkin
— r.

Sayagtidak
muagkin [VELELET
terbit
bersama- besok pagi
sama

berkurang
usianya
tahun depan

Gambar 2 1 Skala Peluang
Contoh misalnya peluang mendapatkan angka 4 saat melempar dadu adalah 1

L1
dari 6 (E)'
Peluang suatu kejadian dapat dihitung dengan rumus:

Jumlah kejadian yang diinginkan
Peluang = ] Yane e

Jumlah kemungkinan yang ada

Contoh perhitungan: Jika kita melempar sebuah koin, peluang mendapatkan
gambar adalah 1 dari 2 (%) karena ada 2 kemungkinan yaitu gambar dan angka.

Peluang pada permainan sederhana
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Permainan dadu: Memahami peluang dalam permainan dengan dadu,
seperti mendapatkan angka tertentu.
Permainan kartu : Menghitung peluang dalam permainan kartu sederhana,

seperti menarik kartu dengan gambar tertentu.

Peluang dalam kehidupan sehari-hari

Menghitung peluang dalam konteks sehari-hari seperti, peluang mendapatkan

warna tertentu dari kotak pensil yang diambil secara acak.

Contoh soal :

1.

Peluang lempar koin: jika kamu melempar koin, berapa peluang
mendapatkan gambar?

Penyelesaian:

Ada 2 kemungkinan hasil saat melempar koin gambar atau angka
Jumlah kejadian yang diinginkan (mendapatkan 1 gambar) =1

Jumlah kemungkinan yang ada =2

Peluang mendapatkan gambar

Jumlah kejadian yang diinginkan/Jumlah kemungkinan yang ada

=1_-05=50%

2

Peluang dadu: jika kamu melempar dadu, berapa peluang mendapatkan
angka 47

Penyelesaian:

Ada 6 kemungkinan hasil saat melempar dadu (1, 2, 3, 4, 5, 6).

Jumlah kejadian yang diinginkan (mendapatkan angka 4) = 1.

Jumlah kemungkinan yang ada = 6
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[N N

Peluang mendapatkan angka 4 =

2.2 Penelitian Yang Relevan

Sebelum dilaksanakannya penelitian dengan judul Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division Untuk
Meningkatkan Literasi Matematika Siswa SD Dalam Pokok Bahasan Peluang,
peneliti mengkaji berbagai macam literatur atau penelitian publikasi sebelumnya.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pranowo & Ardiyaningrum (2019)
Terdapat model pembelajaran kooperatif sederhana yang dapat diterapkan di tingkat
sekolah dasar adalah kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD).
Adapun  langkah-langkahnya 1) guru menyajikan pembelajaran atau
menyampaikan materi pembelajaran ke sisa secara klasik, 2) pembentukan
kelompok yang anggotanya 4-5 orang secara heterogen, 3) guru memberi tugas
kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota kelompok dan setiap anggota
kelompok yang paham menjelaskan kepada anggota yang lainnya sampai semua
anggota mengerti, 4) guru memberi tes atau kuis kepada seluruh siswa secara
individu dan disaat menjawab tes atau kuis tidak boleh dibantu oleh sesama
kelompok, dan 5) guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan
perolehan nilai peningkatan individual dari skor dasar sampai skor kuis.
Berdasarkan penjelasan tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe STAD
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan

literasi dalam menjelaskan dan menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru.

Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Katolik & Thomas (2024)

terdapat pendekatan kooperatif seperti STAD dapat memberikan kesempatan siswa
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dalam mengembangkan ide gagasan secara lisan dan membandingkannya dengan
orang lain. Siswa tidak terlalu bergantung pada guru tetapi dapat meningkatkan
kepercayaan diri terhadap kemampuan berpikir sendiri, mencari informasi dari
berbagai sumber, dan belajar dari siswa lain. Selain itu, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD di dalam kelas juga memberikan pengaruh
dalam membangkitkan minat belajar siswa terutama pada saat kerja kelompok di
kelas, karena selain melatih kemampuan siswa untuk bekerja sama, siswa juga
dapat bertukar pendapat dan pikiran ketika mendapat permasalahan dalam soal.

Penelitian yang relevan lainnya yang dilaksanakan oleh Wulandari (2022)
Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD)
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang menekankan pada interaksi antar
siswa, saling memotivasi, dan saling membantu mencapai penguasaan dan prestasi
yang maksimal. Atau sesuatu yang disebut dengan bekerja kelompok memberikan
kebebasan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan kepada anggota kelompok
tentang materi yang belum dikuasai. Dalam kelas, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang sesuai dengan kapasitasnya yang masing-masing kelompok terdiri
dari 4-5 siswa. Tujuan dari strategi ini adalah untuk membuat setiap siswa merasa
seperti mereka berada dalam pertarungan yang bersatu, sedangkan jika salah satu
kelompok dapat memenuhi kriteria yang ditentukan kelompok tersebut akan
mendapatkan penghargaan.

Perbedaan penelitian yang saya teliti dengan penelitian yang sebelumnya
adalah banyak penelitian yang sebelumnya menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Student Team Acievement Division untuk meningkatkan hasil belajar
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siswa sedangkan penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Division berfokus terhadap kemampuan literasi

matematika siswa SD.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dari penelitian yang berjudul “Efektifitas Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division Terhadap
Literasi Matematika Siswa SD Dalam Pokok Bahasan Peluang” dapat dijelaskan
dalam midset berikut ini, pembelajaran matematika adalah proses pendidikan yang
bertujuan untuk mengembangkan pemahaman, keterampilan, dan sikap siswa

terhadap konsep, prinsip, dan prosedur matematika.

Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada perhitungan atau
penghafalan rumus, tetapi juga dalam bentuk soal cerita. Tujuannya adalah
membantu siswa memahami bagaimana matematika dapat digunakan untuk
menganalisis, menyelesaikan masalah dan membuat keputusan yang tepat dalam

kehidupan sehari-hari.

Rendahnya literasi matematika siswa pada materi peluang menjadi masalah
yang perlu diatasi, karena kemampuan ini sangat penting untuk memahami,
menerapkan dan menyelesaikan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran tradisional yang bersifat satu arah membuat siswa kurang pasif dan
kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Analisis model pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Division (STAD) memberikan pendekatan yang

melibatkan siswa aktif secara berkelompok heterogen, dimana mereka bekerja sama
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untuk memahami materi melalui diskusi, saling membantu dan menyelesaikan

tugas bersama.

Efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga
memastikan bahwa siswa mencapai pemahaman secara individu yang baik. Dalam
model ini, siswa dibagi dalam tim kecil yang terdiri dari anggota dengan tingkat
kemampuan yang berbeda, dimana mereka bekerja sama untuk mempelajari materi,
saling membantu memahami konsep, dan menyelesaikan soal. Model pembelajaran

ini membantu siswa juga dalam hal kolaborasi dengan teman-temannya.

Adapun kerangka berpikir berdasarkan uraian diatas untuk penelitian ini
yang berjudul “Efektivitas. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division Terhadap Peningkatan Literasi Matematika Siswa SD Dalam

Pokok Bahasan Peluang” dapat diamati melalui bagan berikut ini:
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Fendahnya kemampuan literasi siswa dalam
menyelesaikan masalah (seal centa) yang

dibenikan oleh gum
!'""_-_----- . T,
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 4[ Eemampuan Literasi Matematika J
Student Team Achievement Division
~ -
Meazidentfikasi fakta-fakta dan
menmmusksn masalah secara matemaris

-

Menentukan stratez1 vang digunakan
pada tzhapan penvelesaian masalah

., &

Melaksanakan perhitungan
berdasarkan aturan atau rumoms

tertenin
f A
Menank kesnopulan dan satu kasus
berdasarkan sepumlah data vang
b = A

- . = -

Madel Pembelajsran Eooperatif Tipe Student Team Achievement
Division terhadap kemampuan literasi matematika siswa

Gambar 2 2 Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis

Peneliti mengajukan 2 hipotesis diantaranya:

1. Terdapat pencapaian KKTP sebesar 75 terhadap rata-rata hasil belajar siswa
setelah penerapan model pemebelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika

siswa.

2. Terdapat perbedaan signifikan kemampuan literasi matematika pada materi
peluang sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe Student Team Achievement Division pada materi peluang.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menyelesaikan permasalahan dalam sebuah penelitian yaitu dengan
cara peneliti merancang metode penelitian yang nantinya akan digunakan
(Alfina et al., 2021). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif,
dengan jenis One Group Pretest-Posttest yang mana satu kelompok (satu kelas)
diberikan tes awal, kemudian diberikan perlakuan untuk menguji efektivitas
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
terhadap literasi matematika siswa SD pada materi peluang. Adapun bentuk

desain penelitian yang diterapkan (Bahri & Akhmad, 2022) adalah sebagai

berikut.
:- Fe B
Keterangan:

0, : Nilai tes yang diperoleh sebelum perlakuan diberikan (Pretest)
X : Perlakuan yang diterapkan yaitu pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
0, : Nilai tes yang diperoleh sesudah perlakuan (Posttest)
Kelompok akan diberi soal pre-fest terlebih dahulu untuk menguji
kemampuan literasi matematika siswa sebelum diberi pembelajaran
selanjutnya. Selanjutnya, siswa akan diberikan proses pembelajaran dengan

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division dimana

22
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dengan menggunakan model pembelajaran tersebut akan diuji keefektifannya.
Kemudian siswa akan diberikan soal post-fest setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division untuk

mengukur kemampuan literasi matematika siswa.

3.2 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Nyatnyono 02 yang terletak di
Genuk Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, Kota Ungaran, Jawa
Tengah. Alasan peneliti memilih SD Negeri Nyatnyono 02 adalah karena telah
menerapkan kurikulum merdeka serta guru kelas VI SD Negeri Nyatnyono 02
belum pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division. Peneliti mengambil sampel melaui puposive sampling

kelas VI yang dirckomendasikan oleh guru sebanyak 21 siswa.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes
a. Tes

Pada penelitian ini tes bertujuan untuk mengukur literasi matematika
siswa SD dalam materi peluang sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang mencakup unsur indikator
literasi  matematika,  seperti  merumuskan, menerapkan dan
menginterpretasikan informasi. Proses tes melibatkan soal tes yang

dikerjakan siswa dan analis hasil tes. Maka, analisis ini akan dilakukan
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secara kuantitatif, dengan mengkaji jawaban siswa secara mendalam untuk

memahami pikiran mereka.

3.4 Instrumen Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan berbagai instrumen untuk mengumpulkan

data mengenai tes literasi matematika dalam menyelesaikan masalah peluang.

Instrumen ini meliputi tes literasi matematika.

1. Instrumen Tes

Tes yang disajikan berupa soal uraian (essay) dengan materi konsep

peluang. Soal-soal dengan konsep peluang yang diberikan kepada siswa.

Tes tersebut terdiri dari 3 pertanyaan indikator literasi matematika, yang

bertujuan untuk mengukur literasi matematika siswa pada materi peluang.

Setiap soal dirancang untuk memfasilitasi pemahaman literasi matematika

siswa. Setiap soal dilengkapi dengan indikator penilaian yang jelas.

Instrumen tes dilakukan wuji coba terlebih dahulu untuk mengetahui

validalitas soal tersebut.

Tabel 3 1 Pedoman Penskoran Literasi Matematika

Indikator Respon Siswa Skor
Mengidentifikasi Tidak ada jawaban 0
fakta-fakta dan Mengidentifikasi namun kurang jelas dan kurang 1
merumuskan tepat
masalah secara  Mengidentifikasi fakta-fakta tetapi kurang lengkap 2
matematis dan merumuskan tetapi belum tepat

Mengidentifikasi fakta-fakta dan merumuskan 3
masalah dengan lengkap, jelas, dan, benar
Strategi yang Tidak ada jawaban 0
digunakan  pada _Strategi yang digunakan kurang tepat 1
tahapan Strategi yang digunakan tepat 2
penyelesaian
masalah
Tidak ada jawaban 0
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Melaksanakan Melaksanakan perhitungan tetapi hanya sebagian 1
perhitungan yang benar

berdasarkan aturan Melaksanakan perhitungan dengan jelas dan benar 2
atau rumus tertentu

Menarik Sama sekali atau tidak menjawab sama sekali

kesimpulan  dari Salah sama sekali dalam menarik kesimpulan dari 1
satu kasus satu kasus berdasarkan sejumlah data yang teramati
berdasarkan Memberikan ilustrasi melalui hubungan-hubungan 2
sejumlah data yang dari fakta-fakta yang ada, dan dapat menafsirkan
teramati tetapi lemah argumennya. Menarik kesimpulan

namun belum benar

Memberikan ilustrasi melalui model/mengetahui 3
fakta-fakta yang ada, dan menafsirkan dengan
memberi argumen yang kuat untuk menarik
kesimpulan yang benar

(Sari et al., 2021)

3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Analisis Data Awal

Untuk menganalisis data dalam penelitisn ini diperlukan uji normalitas data.
Tujuan dari uji normalitas data adalah untuk mengetahui informasi data yang
diperoleh normal atau tidak. Selain itu, uji normalitas juga menjadi syarat dalam
menentukan analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis data. Jika
data berdistribusi normal, maka analisis statisttk dapat digunakan untuk
menentukan probabilitas suatu hipotesis menggunakan statistic parametric. Bila
data berdistribusi tidak normal, maka maka hipotesisnya menggunakan statistic non
parametrik. Oleh karena itu diperlukan uji normalitas data terlebih dahulu.

Peneliti mengacu pada uji Saphiro Wilk untuk uji normalitas. Dikarenakan
uji Shapiro Wilk digunakan untuk jumlah data yang sedikit atau data kurang dari
50. Sebaliknya, jika data lebih dari 50 data maka yang digunakan untuk uji

normalitas data adalah Kolmogorov Smirnov.
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Untuk menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak, dilihat dari
nilai probabilitas atau nilai Sig. (Signifikansi) pada kolom uji Saphiro Wilk.
Berikut ini adalah kriteria untuk data yang berdistribusi normal:

1. Menentukan taraf sig. (signifikansi) o< = 0,05
2. Membandingkan nilai sig. dengan « = 0,05
- Jika data berdistribusi normal maka sig. > 0,05

- Jika data berdistribusi tidak normal maka sig. < 0,05

3.5.2 Analisis Data Akhir
Setelah dilakukannya analisis data awal menggunakan uji normalitas,

selanjutnya yaitu uji_hipotesis. Hipotesis. yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

A. One Sampel T-Test

Uji one sampel t-test atau uji satu sampel digunakan untuk menguji
pencapaian KKTP dengan standar sekolah 75. Uji one sampel t-test juga
digunakan untuk menguji hipotesis. Uji one sampel t-test adalah bagian dari
statistik parametrik. Namun, sebelum melakukan uji one sampel t-test, data
penelitian harus berdistribusi normal. Untuk mengetahui apakah nilai
penacapaian rata-rata KKTP siswa sesuai dengan KKTP sekolah standar 75
terhadap kemampuan literasi matematika siswa pada materi peluang, maka
akan diuji dengan ome sampel t-test pada data ini. Berikut rumusan

hipotesisnya:
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1. Ho : Rata-rata kemampuan literasi matematika siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division kurang
dari atau sama dengan 75 (u < 75).

2. Ha : Rata-rata kemampuan literasi matematika siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division lebih
dari 75 (u = 75).

Uji ketuntasan individu digunakan guna mengetahui hasil belajar siswa
apakah mencapai ketuntasan atau tidak. Kriteria pengujian dengan tabel
signifikansi a = 5% dan derajat kebebasan (dk) = (n—1) yang
digunakan yaitu tpitng = € tqpe; maka Ha diterima. Dalam pengujian

ini menggunakan rumus:

Keterangan:

X = nilai rata-rata sampel

u = nilai uji

S = simpangan baku

n = banyaknya siswa

B. Paired Sampel T-Test
Paired Sampel T-Test atau uji beda dua sampel berpasasangan

digunakan untuk menguji dua sampel yang memiliki subyek yang sama, tetapi
perlakuan berbeda. Uji paired sampel t-test bertujuan untuk mengetahui

apakah terdapat suatu perbedaan antara 2 kelompok yang saling berpasangan
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atau tidak. Untuk melakukan uji paired sampel t-test data harus berdistribusi
normal. Sebaliknya jika data tidak berdistribusi normal maka peneliti harus
menggunakan statistik non parammetrik seperti Wilcoxon. Hipotesis yang
digunakan dalam uji paired sampel t-test adalah sebagai berikut.
HO: p1 = p2 (tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan
literasi matematika siswa pada materi peluang sebelum dan sesudah
memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Division.
Ha: pl # p2 (terdapat perbedaan signifikan terhadap kemampuan literasi
matematika siswa pada materi peluang sebelum dan sesudah memperoleh
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Division.

Perhitungan dari uji sampel paired t-test menggunakan software IBM
SPSS 26. Pedoman pengambilan uji paired sampel t-test berdasarkan nilai
signifikansi (sig.) pada software SPSS sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima.
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak.
. N-Gain

Uji ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian.
Uji N-gain mengukur perubahan (kenaikan atau penurunan) keterampilam
hasil proses sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Uji N-gain digunakan
untuk menentukan efektifitas suatu perlakuan pada penelitian one grup pre-

test post-test. N-gain dilakukan untuk menghitung skor kemampuan siswa.
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antara nilai pre-test dengan nilai post-test. N-gain score dapat kita hitung
dengan menggunakan rumus:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

N Gain =

Keterangan : Skor ideal adalah nilai maksimum (tertinggi) yang dapat
diperoleh.
Kategori perolehan nilai N-gain ditentukan berdasarkan nilai N-gain

maupun nilai N-gain dalam bentuk persen (%). Kategori nilai N-gain dilihat

dari tabel berikut:
Tabel 3 2 Kategori Nilai N-Gain
Nilai N-Gain Kategori
Jika N g4in > 0,7 Tinggi
~ Jika0,7 > Nygin > 0,3 \/ Sedang
. JikaNggin < 0,3 / Rendah

(Wati et al., 2021)
Kategori perolehan N-gain dalam bentuk persen (%) dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 3 3 Kategori Efektivitas N-Gain

Presentase % Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

3.6 Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian ini berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division siswa kelas VI

SD N Nyatnyono 02 Ungaran Kabupaten Semarang. Penelitian ini dilakukan
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setelah penelitian disetujui dan ditanda tangani oleh dosen pembimbing. Setelah itu,
peneliti melakukan penelitian dengan memberikan soal pre-test terlebih dahulu
guna mengetahui tingkat kemampuan literasi matematika siswa sebelum diberi
perlakuan yang selanjutya. Setelah pre-test dilakukan maka hari berikutnya peneliti
memberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Division yang dilakukan secara berkelompok. Selanjutnya
peneliti memberikan soal post-test lalu menganalisis data untuk diambil kesimpulan

dari hasil pre-test dan post test tersebut.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025 di SDN
Nyatnyono 2 Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang Tahun
2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
eksperiman Quasi Experimen Design terhadap literasi matematika siswa SD
dalam pokok bahasan peluang. Kelompok akan diberikan soal pre-test terlebih
dahulu untuk menguji kemampuan literasi matematika siswa sebelum diberikan
penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement
Division dimana dengan menggunakan model pembelajaran tersebut akan diuji
keefektifannya. Kemudian siswa diberikan soal post-fest setelah menerapkan
dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement
Division guna mengukur kemampuan literasi matematika siswa. Penggunaan
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN Nyatnyono 02.
Pengumpulan data menggunakan instrumen tes. Setelah itu, data yang
dihasilkan dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis yaitu uji-t.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 21 siswa. Pada
awalnya siswa akan diberikan soal pretest terlebih dahulu untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh hasil tes setelah mendapatkan pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division. Proses
penelitian berlangsung sebanyak 2 kali pertemuan yang dilakukan dengan

pembahasan materi peluang kemudian mencari peluang kejadian yang akan
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terjadi selanjutnya. Untuk mengetahui proses pembelajaran yang lebih lengkap
dapat dilihat dalam Buku Ajar pada lampiran.

4.1.1. Hasil Analisis Uji Normalitas Data Awal

Dalam uji normalitas data awal, suatu data akan berdistribusi normal
apabila nilai sig > 0,05. Berikut hasil uji normalitas data awal berdasarkan uji

Shapiro Wilk program SPSS Statistics 25:

Tabel 4 1 Hasil Uji Normalitas Data Shapiro Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic  df Sig.
Pretest 138 21 176 950 21 337
Posttest .195 21 .036 915 21 .068

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4 2 Rangkuman Data Hasil Uji Normalitas

Data \ Shapiro P_V_ilk Keputusan
Pretest 0.337 Normal
Posttest 0.068 Normal

Berdasarkan uji normalitas pada data awal, diperoleh hasil bahwa
masing-masing data berdistribusi normal. Pada keputusan ini menunjukkan
bahwa kriteria yang menyatakan nilai signifikansi (sig) kedua data tersebut
lebih dari 0,05, dengan nilai sig untuk data pretest sebesar 0,33 dan dengan data
posttest sebesar 0,068.

4.1.2. Hasil Analisis Pencapaian KKTP Siswa

Hipotesis dalam pengujian pencapaian KKTP siswa dalam penelitian ini

adalah:
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Hy: u = 75: terdapat pencapaian KKTP sama dengan 75 terhadap rata-rata
hasil belajar siswa pada materi peluang sesudah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division.

Hi:p # 75: terdapat pencapaian KKTP tidak sama dengan 75 terhadap hasil
belajar siswa pada materi peluang sesudah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division.

Berikut hasil yang didapatkan peneliti dari hasil tes literasi matematika

siswa berdasarkan uji one sample t-test program SPSS 25.

Tabel 4 3 Hasil One Sample t-Test Nilai KKTP Siswa

One-Sample Test

Test Value = 75
95% Confidence Interval of the

Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Nilai 4.160 20 .000 7.6667 3.822 11.511

Posttest

Berdasarkan hasil uji pencapaian KKTP siswa perolehan jumlah sampel
dikurangi batasan independen (df) yaitu 20 dengan nilai tp;1yng 4.160 dan sig
<0,00 yang berarti tingkat kesalahan perhitungan pada uji ini berada pada nilai
p < 0,00 atau dapat diterima karena berada dibawah 0.05. Adapun mean
difference atau perbedaan rata-rata didapatkan nilai sebesar 7.67. Pada (95%
confidence interval of the difference) yang diartikan agar nilai perbedaan rata-
rata 7.67 memiliki tingkat kepercayaan 95% maka harus memiliki nilai interval

nilai terendah sampai tertinggi yaitu 3.82 sampai 11.51.
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Sesuai dengan kriteria pengambilan data diatas maka diperoleh sig.
yaitu p < 0.000 yang berarti H, ditolak. Berdasarkan perhitungan SPSS
didapatkan kesimpulan H, ditolak sehingga H; diterima yaitu terdapat
pencapaian KKTP tidak sama dengan 75 terhadap rata-rata hasil belajar siswa
pada materi peluang sesudah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Student Team Achievement Division.

Tabel 4 4 Statistik One Sample t-test Nilai KKTP Siswa

One-Sample Statistics
N Mean  Std. Deviation Std. Error Mean
Posttest 21 82.667 8.4459 1.8430

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari jumlah sampel total 21 dengan
std. Deviation atau sama dengan simpangan baku yang dimana penyebaran data
dengan batasan nilai 8.44 yang menunjukkan seberapa besar data siswa tersebar
di sekitar rata-rata. Sedangkan nilai std. Error Mean atau nilai kesalahan pada
rata-rata yaitu 1.84 menunjukkan tingkat ketidakpastian dalam estimasi rata-
rata sampel. Nilai rata-rata (mean) atau Kriterian Ketuntasan Minimal (KKTP)
yang diperoleh adalah 82.66, yang berarti pencapaian rata-rata siswa melebihi
KKTP yang ditetapkan yaitu 75.

4.1.3. Hasil Uji Perbedaan Kemampuan Literasi Matematika Siswa

Hipotesis dalam uji perbedaan kemampuan literasi matematika pada
penelitian ini adalah
Hy: g = u,  : tidak terdapat perbedaan yang sinifikan terhadap kemampuan

literasi matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan model
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pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division.

Hy:pq # 1y : terdapat perbedaan yang sinifikan terhadap  kemampuan
literasi matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division.

Hasil yang didapatkan oleh peneliti dari nilai tes literasi matematika
siswa sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Student Team Achievement Division pada materi peluang berdasarkan SPSS

Statistic 25 adalah sebagai berikut.

Tabel 4 S Hasil Paired Sample t-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Deviat. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean ion Mean Lower  Upper t df  tailed)
Pair 1 pretest - - 11935 2.60446 - - - 20 .000
posttest. | 54.61905 14 60.051 49.18624 20.971
86

Berdasarkan hasil pengolahan data pada program SPSS Statistics 25
telah diperoleh jumlah sampel penelitian yang dikurangi batasan independen
(df) yaitu 20 nilai perbedaan rata-rata (mean) dari pretest sebelum perlakuan
dan posttest setelah perlakuan adalah -54.61 dengan std. Deviation atau
simpangan baku yang dimana ukuran penyebaran data dengan batasan nilai
11.93 dan nilai std. Error Mean atau nilai kesalahan rata-rata yaitu 2.60 serta
pada (95% confidence interval of the difference) yang diartikan agar nilai

perbedaan rata-rata -54.61 memiliki tingkat kepercayaan 95% maka harus
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memiliki interval nilai terendah sampai nilai tertinggi yaitu -60.05 sampai -
49.18 sehingga didapatkan nilai tp;zyng -20.97 dan dari df 20, taraf signifikansi
5% dengan sig. (two-tailed) < 0.000.

Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan diatas, maka dapat
diperoleh nilai sig. 0.000 yang dimana 0.00 < 0.05 yang berarti H, ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS didapatkan kesimpulan H, ditolak
dan H; diterima, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan terhadap literasi
matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division pada materi peluang.

Berikut data statistik yang diperoleh dari olah data tes siswa terhadap
literasi matematika berdasarkan paired sample t-test program SPSS Statistic 25.

Tabel 4 6 Uji Paired Sample t-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 pretest 28.0476 21 8.80611 1.92165
posttest 82.6667 21 8.44591 1.84305

Berdasarkan uji paired sample t-test, rata-rata nilai prefest siswa
menunjukkan 28.04 dan rata-rata posttest adalah 82.66 menunjukkan
peningkatan literasi matematika siswa dari 28.04 menjadi 82.66. Nilai pretest
memiliki standar deviasi 8.80, berarti nilai pretest siswa sangat bervariasi
dengan rata-rata sebesar 8.80 dari nilai rata-rata 28.04. Hal ini mngindikasikan
adanya penyebaran nilai yang cukup lebar di sekitar rata-rata, yang
mencerminkan tingkat heterogenitas kemampuan awal siswa terhadap materi

yang diujikan. Sedangkan standar error mean 1.92 menunjukkan bahwa bila kita
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mengambil banyak sampel dan menghitung rata-rata mereka, rata-rata sampel
tersebut akan cenderung lebih bervariasi sebesar 1.92 dari rata-rata populasi
sebenarnya.

Nilai posttest memiliki standar deviasi 8.4 yang menunjukkan bahwa
terdapat penyebaran nilai yang cukup signifikan di sekitar rata-rata. Artinya
nilai postest siswa bervariasi dengan penyebaran rata-rata 8.4 dari nilai rata-rata
82.66. Penyebaran ini sedikit lebih kecil dibandingkan dengan pretest,
menunjukkan variasi yang lebih sedikit setelah diberikan perlakuan. Sedangkan
standar error mean yaitu 1.84 menunjukkan bahwa ketidakpastian yang lebih
kecil dibandingkan dengan pretest yang berarti perkiraan perlakuan rata-rata
setelah dilakukannya yaitu lebih stabil dan cenderung lebih dekat dengan rata-
rata populasi scbenarnya.

Standar deviasi yang lebih kecil dari post-test dibandingkan pretest
menunjukkan bahwa setelah perlakuan (penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division), variasi literasi matematika
siswa berkurang yang berarti konsistensi siswa meningkat. Selain itu, kesalahan
standar rata-rata yang lebih kecil pada posttest menunjukkan bahwa perkiraan
rata-rata literasi matematika siswa setelah perlakuan lebih dipercaya dan akurat
dibandingkan sebelum adanya perlakuan.

4.1.4. Hasil Uji Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Division

Hasil uji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division dalam penelitian ini berdasarkan hasil olah data

menggunakan SPSS Statistic 25 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4 7 Uji N-Gain Pretest-Posttest

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ngain score 21 .57 1.00 .8015 .13352
ngain persen 21 56.67 100.00 80.1490 13.35203
Valid N (listwise) 21

Dari tabel diatas menunjukkan Variabel NGain Score memiliki nilai
minumum sebesar 0.57 dan nilai maksimum 1.00 dengan rata-rata 0.8015 dan
standar deviasi 0.13352. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum terjadi
peningkatan pemahaman siswa setelah pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division dengan rata-
rata peningkatan kategori tinggi. Nilai standar deviasi yang relatif kecil
menunjukkan bahwa perbedaan peningkatan antar siswa tidak terlalu besar,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pelajaran yang diterapkan sangat efektif dan
merata dalam peningkatan kemampuan literasi matematika siswa. Hasil
tersebut juga menandakan bahwa adanya yang signifikan pada kemampuan
siswa setelah dilakukannya intervensi, dengan rata-rata nilai NGain 0.8015
(positif) dengan kategori tinggi (0.80 > 0.7). Sementara itu, variabel
Ngain_Persen memiliki nilai minimum 56.67% dan nilai maksimum 100.00%
dengan rata-rata 80.14% dan standar deviasi 13.35203. Rata-rata ini
menunjukkan bahwa rata-rata presentase kenaikan dalam sampel adalah sebesar
80.14%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Division sangat efektif dalam meningkatkan

literasi matematika siswa pada materi peluang.
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4.2 Pembahasan

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division yang diterapkan di kelas VI SDN Nyatnyono 02 Ungaran
Barat berhasil meningkat capaian KKTP siswa sebesar 82.66. Sebelumnya,
pada pembelajaran matematika konvensional, siswa hanya mampu mencapai
nilai rata-rata sebesar 28.04. Hal ini dikarenakan siswa baru pertama kali
mempelajari materi peluang dan kurang bersemangat mengikuti pelajaran
matematika dikarenakan bosan. Namun, setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division siswa mampu
mencapai rata-rata hasil belajar yang melebihi KKTP yang telah ditetapkan
yang sebelumnya siswa hanya mampu mencapai rata-rata 28.04. Temuan ini
sejalan dengan (Pranowo & Ardiyaningrum, 2019) yang menunjukkan
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division memberikan peluang bagi peserta didik untuk menyelesaikan tugas
secara kolaboratif maupun individu. Pada tahapan ini, aspek krusial dalam
menumbuhkan literasi matematika yang terletak pada pemberian berbagai jenis
soal yang dirancang untuk menguatkan keterampilan tersebut. Dengan
demikian, peserta didik akan terlatih dan terbiasa dalam menghadapi
permasalahan dengan penyelesaian yang sistematis.

Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division mampu memperkuat
kemampuan komunikasi antar siswa dan menumbuhkan sikap positif terhadap
literasi matematika serta meningkatkan kepercayaan diri dalam memecahkan

masalah kontekstual. Materi peluang dianggap sulit oleh siswa menjadi lebih
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mudah untuk dipahami dengan adanya penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division.

Belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division menjadi pengalaman baru bagi siswa untuk
meningkatkan literasi matematika siswa kelas VI SDN Nyatnyono 02. Selama
proses pembelajaran berlangsung siswa bersemangat dalam membentuk
kelompok karena mereka baru pertama kali menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division. Selain itu, terdapat
perbedaan signifikan mengenai kemampuan literasi matematika siswa.
Peningkatan ini menunjukkan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Division dalam membantu siswa untuk memahami
konsep peluang suatu kejadian.

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka
dapat diuraikan pembahasannya bahwa kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division, setiap siswa
bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Sebagaimana dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Aningsih et al., 2023) menjelaskan bahwa proses
pembentukan kelompok, guru mengorganisasi siswa kedalam kelompok-
kelompok heterogen yang mencakup variasi dalam hal tingkat kemampuan
akademik, jenis kelamin, dan latar belajang etnis. Strategi oembelajaran ini
memberikan manfaat baik bagi siswa dengan kemampuan tinggi atau rendah,
karena mereka bekerja sama secara kolaboratif dalam menyelesaikan tugas

akademik Pada penelitian ini penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
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Student Team Achievement Division, siswa berjumlah 21 dikelompokkan secara
heterogen (beragam) 3-4 orang, siswa bekerja sama dalam tim kelompok untuk
memahami materi. Mereka bisa berdiskusi, menjawab soal latihan atau
membuat ringkasan, anggota kelompok saling menjelaskan jika ada yang belum
paham. Kemudian, setelah kerja kelompok siswa mengerjakan kuis secara
individu untuk mengukur seberapa paham mereka secara mandiri. Selanjutnya
mempresentasikan hasil kerja sama dengan kelompok masing-masing. Terakhir
kelompok yang mendapatkan nilai dengan skor yang terbanyak akan diberikan
penghargaan seperti hadiah kecil.

Dari data-data penelitian yang telah dianalisis, diperoleh temuan yaitu:

Gambar 4 1 Pengambilan Pretest

Sebelum model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division diterapkan, terlebih dahulu dilakukan pengambilan data secara pre-test

untuk mengetahui kemampuan awal siswa terlihat pada gambar diatas.
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Gambar 4 2 Pengambilan Posstest

Foto diatas adalah pengambilan data awal pada siswa kelas VI SDN
Nyatnyono 02, dilakukannya sebuah pengambilan data Prefest dan Posttest
dalam proses penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ada perubahan setelah diberikan perlakuan. Pada pelaksanaan Pretest siswa
hanya mendapatkan nilai rata-rata 40 dan pelaksaan Posttest siswa berhasil
mendapatkan nilai rata-rata 82 maka dengan jelas bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division lebih efektif dibandingkan
dengan model pembelajaran terhadap peningkatan literasi matematika siswa
kelas VI SDN Nyatnyono 02 dikarenakan memiliki ketingkatan nilai yang
diperoleh siswa.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division lebih efektif
dalam meningkatkan literasi matematika. Model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Division dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerjasama antar siswa yang mempunyai kemampuan dalam
materi peluang secara heterogen, sehingga pembelajaran menjadi lebih

bermakna.
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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division merupakan
model pembelajaran yang efektif diterapkan dalam peningkatan literasi
matematika siswa kela VI SDN Nyatnyono 02 pada materi peluang yang dapat
dibuktikan dengan hasil uji statistic dan pembahasan lainnya mengenai
efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa kelas VI
SDN Nyatnyono 02 yaitu (1) terdapat capaian KKTP rata-rata hasil belajar
siswa sesudah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division sebesar 82.66; (2) terdapat peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan literasi matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division.

5.2 Saran

Peneliti memberikan beberapa saran yang terkait dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division. Saran
yang diberikan untuk beberapa pihak antara lain guru dan sekolah. Setelah
dilakukannya penelitian, guru hendaknya dapat memberikan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran dengan model yang lebih menarik
sehingga disaat proses pembelajaran dapat menciptakan suasana baru yang
menyenangkan dan membuat siswa menjadi lebih aktif. Guru sebaiknya

menerapkan model pembelajaran seperti model pembelajaran kooperatif tipe
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Student Team Achievement Division, karena terbukti meningkatkan hasil belajar
dan aktivitas siswa, dalam model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division siswa yang pasif akan menjadi aktif karena belajar
bekerja sama dengan kelompoknya, saling membacakan, saling mengeluarkan
pendapat. Selain itu, sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Division, hendaknya guru benar-benar
memahami langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Division dan merencakan proses pembelajaran yang
akan dilaksanakan agar proses pembelajaran tercapai. Setelah dilaksanakan
penelitian, sekolah akan mesosialisasikan dan menjadikan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division sebagai model
pembelajaran yang alternatif untuk melaksakan pembelajaran yang lebih
efektif. Selain itu, sekolah juga sebaiknya menyediakan fasilitas yang dapat
menunjang pelaksanaan model pembelajaran koopertaif tipe Student Team
Achievement Division baik bagi guru maupun siswa. Contoh fasilitas berupa

buka pelajaran yang diguakan untuk siswa membaca.
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